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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Kemitraan PAUD dan Keluarga terhadap Praktik Playful Parenting. Metode yang digunakan dalam penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang berisikan tentang Kemitraan PAUD dan Keluarga dan Praktik playful Parenting. Penyebaran kuesioner dilakukan di dua lembaga PAUD diantaranya: TK Al-Hidayah Langgen, dan TK Al-Hidayah Dukumalang dengan 68 responden. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis Regresi Linier Sederhana. Hasil penelitian perhitungan menggunakan uji regresi linier sederhana diperoleh nilai R square pada tabel sejumlah 0,290 atau 29%, dengan demikian menandakan bahwa pengaruh Kemitraan PAUD dan Keluarga memberikan sumbangan sebesar 29% terhadap Praktik Playful Parenting di TK Al-Hidayah Langgen dan TK Al-Hidayah Dukumalang, sementara 71% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini. Adapun nilai signifikasi sebesar 0,000 terhadap Praktik Playful Parenting (Y). Selain itu thitung diperoleh sebesar 5,196 dan diketahui nilai ttabel adalah 1,997 yang artinya thitung>ttabel. Maka H0 ditolak dan H1 diterima, disimpulkan bahwa ada pengaruh Kemitraan PAUD dan Keluarga terhadap Praktik Playful Parenting di TK Al-Hidayah Langgen dan TK Al-Hidayah Dukumalang. 
Kata Kunci: Kemitraaan PAUD dan Keluarga, Playful Parenting. 
Abstract 
This study aimed to determine the effect of PAUD and Family Partnership for Playful Parenting Practices. The method used in this research uses a correlational quantitative approach. The data collection technique used a questionnaire which contained PAUD and Family Partnerships and plyful parenting practices. Questionnaires were distributed in two PAUD institutions including: TK Al-Hidayah Langgen, and TK Al-Hidayah Dukumalang with 68 respondents. Analysis of the data in this study used Simple Linear Regression analysis.  The results of the calculation using a simple linear regression test obtained an R square value in the table of 0.290 or 29%, thus indicating that the influence of PAUD and Family Partnerships contributed 29% to Playful Parenting Practices in TK Al-Hidayah Langgen and TK Al-Hidayah Dukumalang, while 71% are influenced by other factors not covered in this study. The significance value is 0.000 for Playful Parenting Practices (Y). In addition, the obtained tcount is 5.196 and it is known that the ttable value is 1.997, which means tcount>ttable. Then H0 is rejected and H1 is accepted, it is concluded that there is an influence of PAUD and Family Partnership on Playful Parenting Practices in TK Al-Hidayah Langgen and TK Al-Hidayah Dukumalang. 
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Pendahuluan
Penelitian ini secara umum menunjukkan bahwa bermain adalah dunia anak. Anak memiliki kesempatan untuk menjelajahi lingkungannya, yang membantu proses pembelajaran. Bermain juga dapat meredakan kecemasan anak-anak dan meningkatkan hormon kebahagiaan, memungkinkan anak-anak bebas dari masalah sosial dan emosional. Bermain bersama orang tua juga akan mempererat hubungan antara anak dan orang tuanya. Karena kedekatan emosional yang dikembangkan, anak kemudian akan merasa nyaman dengan dirinya sendiri karena dirinya mengetahui terdapat orang lain yang mendorongnya. Bermain memiliki sejumlah hubungan dengan pemulihan psikologis dari masalah seperti trauma, kecemasan, penyakit psikosomatis, fokus yang buruk, hubungan teman sebaya, dan lain sebagainya ( Andriani, 2019).
Kehidupan seorang anak sangat dipengaruhi oleh bermain. Anak-anak menemukan dan menjelajahi dunianya melalui permainan, membangun pengetahuan dan identitas dirinya di dalamnya. Pendidik menekankan nilai bermain dan signifikansinya untuk pembelajaran anak-anak (Singer,  2015). Memberikan anak-anak kesempatan untuk terlibat dalam bermain bebas dapat meningkatkan pembelajaran, dorongan, dan pengendalian dirinya (Wasik  &  Jacobi-Vessels,  2017). Selain itu, pembelajaran berbasis bermain juga merupakan alat yang ampuh untuk meningkatkan prestasi, meningkatkan tingkat kelulusan anak, dan menurunkan tingkat kejahatan dan kenakalan (Barnett, 2003).
Anak-anak tidak memisahkan antara bermain dan belajar (Samuelsson  &  Carlsson,  2008), Untuk menggabungkan konten instruksional dengan pedagogi berbasis bermain, guru di tingkat pendidikan anak usia dini seharusnya menawarkan kesempatan belajar yang efektif. Untuk mengintegrasikan pembelajaran berbasis bermain, guru dapat memanfaatkan berbagai pendekatan; yang paling populer adalah pusat pembelajaran, permainan, eksplorasi langsung, dan pusat bermain atau pusat pilihan bebas (Chervenak, 2011). Berdasarkan dari berbagai paparan di atas, maka bermain merupakan aktivitas anak dalam menjelajah, eksplorasi yang sudah menjadi kebutuhan dalam sehari-hari, baik di sekolah maupun di rumah.
Namun, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti melalui wawancara dengan kepala sekolah di TK Al-Hidayah Dukumalang, terdapat hasil wawancara bahwa masih banyak orang tua yang tidak ikut mendampingi anak bermain, dikarenakan orang tua sibuk dengan pekerjaan, sehingga anak akan bermain sendiri. Bahkan orang tua lebih memilih untuk memfasilitasinya dengan gadget sehingga anak mandiri bermain dengan gadgetnya tanpa diawasi. Permasalahan lain peneliti temui di TK Al-Hidayah Langgen bahwa orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya di rumah sehingga seringkali menimbulkan dampak kejenuhan orang tua ketika lelah dalam bekerja di rumah.
Permasalahan diatas seperti halnya menurut (Fitriana, Nurrohmah, Juniasari, & Cantikasari, 2020), bahwa orang tua yang bekerja di rumah, akan memunculkan dua dampak terhadap anak. Dampak positifnya orang tua bisa menerapkan Playful Parenting dan bermain bersama anak. Dan dampak negatifnya adalah anak bisa menjadi korban kekerasan dan kejenuhan orang tua yang bekerja di rumah. Dapat disimpulkan bahwa orang tua perlu diperkenalkan dengan Playful Parenting.
Menurut Cohen (2001) di dalam ( Andriani, 2019), setiap ada keinginan, orang tua boleh menjadi orang tua yang playful parents. Interaksi antara anak dan orang tua akan semakin kuat apabila orang tua ikut bersenang-senang. Melalui permainan, orang tua dapat belajar tentang masalah dan tantangan yang dihadapi anak-anaknya dan membantu dirinya  menemukan jawaban dari berbagai permasalahan perilaku. Sedangkan praktik Playful Parenting menurut (Schneider et al., 2022), menunjukkan bahwa dampak negatif dikaitkan dengan masalah perilaku lebih besar pada anak-anak, efek positif yang ditunjukkan oleh orang tua selama bermain orang tua dengan anak dikaitkan lebih sedikit.
Dari pemaparan permasalahan di atas, maka dengan adanya kemitraan PAUD dan keluarga, peneliti berupaya untuk membantu orang tua yang ada di TK Al-Hidayah langgen, TK Al-Hidayah Dukumalang, Kecamatan Talang, Kabupaten Tegal untuk aktif dalam  mengikuti kegiatan kemitraan yang difasilitasi oleh masing-masing lembaga PAUD. Orang tua akan terfasilitasi dengan baik melalui adanya kegiatan-kegiatan yang mendukung kemitraan antara lembaga PAUD dengan orang tua dalam mendukung praktik Playful Parenting. Hal tersebut peneliti lakukan dengan  mengukur pengaruh dari kemitraan PAUD dan keluarga terhadap praktik Playful Parenting di TK Al-Hidayah langgen, TK Al-Hidayah Dukumalang, Kecamatan Talang, Kabupaten Tegal. TK tersebut digunakan peneliti sebagai tempat penelitian dikarenakan TK tersebut sudah menyelenggarakan kemitraan PAUD dan keluarga. Kemitraan PAUD dan keluarga yang dilakukan melalui adanya parenting, serta melibatkan kemitraan lembaga PAUD dalam pengasuhan.
Mukhtar Latif (2013: 262) dalam (Rinta et al., 2022) mengungkapkan bahwa dalam penguatan antara lembaga PAUD dengan keluarga terdapat beberapa macam progam yang dapat dikembangkan, antara lain: Kelompok Pertemuan Orang tua (KPO), Keterlibatan Orang Tua di Kelompok/Kelas anak (KOK), Keterlibatan Orang Tua Dalam Acara Bersama (KODAB), Hari Konsultasi Orang Tua (HKO), dan Kunjungan ke Rumah. 
Bentuk kemitraan PAUD dan keluarga lainnya yang peneliti pakai sebagai bentuk kemitraan PAUD dengan keluarga, peneliti dapatkan dari web site (Pitutur, 2021) pada dasarnya terbagi dalam 3 kelompok kegiatan yakni: pendidikan untuk orang tua, pelibatan orang tua, dan pemberdayaan orang tua dengan mengoptimalkan peran orang tua dalam pembelajaran dan pengasuhan anak di rumah dan membuat APE dengan bahan yang ada di rumah untuk mendukung aktivitas bermain dan pengasuhan yang bermakna bagi anak.  
Kemitraan PAUD dan keluarga  ini dirancang untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada seluruh masyarakat khususnya orang tua yang mempunyai anak usia dini, serta para pendidik PAUD agar komponen ini memiliki bekal pengetahuan dan pemahaman terhadap orang tua dan para pendidik PAUD sehingga menciptakan kerjasama orang tua dengan lembaga PAUD dalam mendukung praktik Playful Parenting. Kemitraan PAUD dan keluarga ini juga diharapkan mampu menjadi pondasi awal di masing-masing lembaga PAUD akan pentingnya kesadaran orang tua terhadap anak sejak dini, sehingga orang tua akan jauh lebih siap membantu mendampingi anak dan lebih memperhatikan kehidupan anaknya dimasa yang akan datang.
Metodologi
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif korelasional. Yang dimaksudkan untuk mengukur pengaruh dua variabel yakni pengaruh kemitraan PAUD dan keluarga terhadap praktik Playful Parenting (tanpa eksperimen). Serta pada penelitian ini dengan menggunakan rumus Regresi Linier Sederhana. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena hasil penelitian dikonversikan ke dalam angka-angka, sehingga menggunakan teknik statistik untuk menganalisis hasilnya. Untuk mengetahui arah penelitian ini menggunakan teknik korelasi dan pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode kuesioner. Metode kuesioner berupa angket sebagai alat untuk mengumpulkan data yang sebelumnya akan diuji validitas dan reliabilitas. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket, observasi, dan wawancara. Menurut Sugiyono (2017), analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Model persamaan regresi dapat dipergunakan sebagai pedoman untuk memprediksi hubungan antar variabel. Persamaan regresi sederhana digunakan untuk variabel bebas dan terikat hanya satu. Regresi linier sederhana dapat digunakan seberapa tinggi nilai variabel bila nilai variabel independen dimanipulasi (Sugiyono, 2017).
Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian perhitungan menggunakan uji regresi linier sederhana diperoleh nilai R square pada tabel sejumlah 0,290 atau 29%, dengan demikian menandakan bahwa pengaruh Kemitraan PAUD dan Keluarga memberikan sumbangan sebesar 29% terhadap Praktik Playful Parenting di TK Al-Hidayah Langgen dan TK Al-Hidayah Dukumalang, sementara 71% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini. Adapun nilai signifikasi sebesar 0,000 terhadap Praktik Playful Parenting (Y). Selain itu thitung diperoleh sebesar 5,196 dan diketahui nilai ttabel adalah 1,997 yang artinya thitung>ttabel. Maka H0 ditolak dan H1 diterima, disimpulkan bahwa ada pengaruh Kemitraan PAUD dan Keluarga terhadap Praktik Playful Parenting di TK Al-Hidayah Langgen dan TK Al-Hidayah Dukumalang. 
Hasil pengaruh di atas berdasarkan dari hasil perhitungan dengan menggunakan berbagai aspek yang sesuai dengan teori yang mendukung pada variabel Kemitraan PAUD dan Keluarga dan variabel Praktik Playful parenting. Pada Kemitraan PAUD dan Keluarga dengan menggunakan 3 aspek yaitu profesional, komunikasi dan kerjasama. Aspek dan indikator dalam variabel tersebut berdasarkan dari teori menurut Mulyasa (2007: 168-169) antara lain:
(1) Melibatkan orang tua secara profesional dalam mengembangkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program sekolah. Hal tersebut peneliti gunakan dengan aspek profesional dan indikator dengan melibatkan orang tua secara profesional dalam mengembangkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program sekolah.
(2) Menjalin komunikasi secara intensif dan proaktif. Untuk maksud tersebut, sekolah dapat melakukan hal-hal berikut:
a) Mengucapkan selamat datang dan bergabung dengan sekolah, dewan pendidikan, dan komite sekolah bagi orang tua peserta didik baru. Lakukan perkenalan dan orientasi singkat tentang sekolah dan berbagai kegiatannya
b) Mengadakan rapat secara rutin dengan orang tua, sehingga rapat dapat efektif dan mereka saling mengenal
c) Mengirimkan berita tentang sekolah secara periodik, sehingga orang tua mengetahui sekolah, program dan perkembangannya
d) Membagikan daftar tenaga kependidikan secara lengkap termasuk alamat dan nomor telepon dan tugas pokok, sehingga orang tua dapat berhubungan langsung dengan mereka jika diperlukan.
e) Mengundang orang tua dalam rangka mengembangkan kreativitas dan prestasi peserta didik.
f) Melibatkan orang tua dalam berbagai program dan kegiatan di sekolah yang bersifat sosial kemasyarakatan, seperti bakti sosial, perpisahan, peringatan hari-hari besar, pentas seni. Pelibatan orang tua ini disesuaikan dengan hobi, kemampuan, dan pekerjaan mereka dengan program kegiatan yang akan dilakukan di sekolah.
g) Mendorong guru untuk memberdayakan orang tua sebagai sumber belajar dan menunjang keberhasilan belajar peserta didik
Teori di atas peneliti gunakan baik dalam aspek maupun indikator dalam landasan  pembuatan instrument penelitian.
Adapun aspek yang digunakan pada variabel Praktik Playful Parenting terdapat aspek yaitu membangun koneksi antara anak dengan orang tua, mendorong kepercayaan diri anak-anak, mempersiapkan anak-anak menghadapi dunia, dan memulai kegiatan keluarga yang menyenangkan dan menyehatkan. Aspek-aspek tersebut peneliti gunakan berdasarkan dari teori menurut Cohen (2001) diantaranya:
(1) Membangun koneksi antara anak dengan orang tua
Ketika orang tua bermain bersama anaknya maka orang tua tidak hanya merasa senang, namun juga akan mendapatkan peningkatan hubungan dengannya.
(2) Mendorong kepercayaan diri anak-anak
Ketika bermain dengan permainan yang membutuhkan usaha lebih pada awalnya anak-anak kebingungan untuk menyelesaikan permainan tersebut dan biasanya dirinya ingin menyerah. Namun, orang tua dapat menyikapinya dengan mengungkapkan kalimat-kalimat yang membuat dirinya kesal, sehingga dirinya akan berfikir dan mempercayai bahwa dirinya bisa.
(3) Mempersiapkan anak-anak menghadapi dunia
Banyak orang dewasa yang menganggap bahwa dunia ini kejam, maka anak-anak akan dipersiapkan untuk menerima kesulitan hidup. Padahal sebenarnya hal yang dibutuhkan anak adalah rasa aman dan kepercayaan diri. Hal tersebut dapat diperoleh ketika dirinya merasa dicintai dan disukai.
Adapun teori lain yang peneliti gunakan dalam aspek dan indikator instrument penelitian variabel Praktik Playful Parenting menurut Cox dan Lawrence Cohen didalam (Waldan, 2017), yaitu dengan memulai kegiatan keluarga yang menyenangkan dan menyehatkan. diantaranya yaitu mengajak anak mengunjungi wisata, dan mampu mengajak anak untuk menjaga kebersihan.
Aspek-aspek dan indikator-indikator yang peneliti gunakan di atas berdasarkan dari teori-teori sebagai landasan dalam membuat butir-butir soal penelitian, sehingga butir-butir yang dibuat sesuai dengan kebutuhan dan layak untuk dipakai. Adapun kegiatan yang peneliti pakai sebagai bentuk dari Kemitraan PAUD dan keluarga yang berpengaruh terhadap Praktik Playful Parenting di TK Al-Hidayah langgen dan TK Al-Hidayah Dukumalang yaitu berdasarkan adanya kegiatan parenting dan kegiatan lainnya yang melibatkan keluarga khususnya orang tua. Misalnya melibatkan kerja sama dengan orang tua melalui pertemuan dengan orang tua, melibatkan, melibatkan orang tua dalam kegiatan perayaan di sekolah, dan kegiatan lainnya yang melibatkan antara lembaga PAUD dengan keluarga (orang tua). Hal tersebut selaras dengan teori dari Mukhtar Latif (2013: 262) dalam (Rinta et al., 2022) bahwa dalam penguatan antara lembaga PAUD dengan keluarga terdapat beberapa macam progam yang dapat dikembangkan, antara lain: 
(1) Kelompok Pertemuan Orang tua (KPO). Merupakan wadah komunikasi berbagi pengetahuan dan informasi tentang pelaksanaan pendidikan anak usia 0 - 6 tahun di rumah yang dilakukan orang tua. Termasuk anggota keluarga, orang dewasa lainnya yang tinggal serumah dengan anak. KPO bertujuan meningkatkan pengetahuan, perilaku dan keuletan anggota keluarga, meningkatkan kepedulian untuk mengirimkan anaknya ke lembaga PAUD dan meningkatkan kesiapan dalam keluarga yang belum memiliki anak untuk melaksanakan pendidikan anak usia dini di rumah. Dalam KPO ada beberapa kegiatan yang dapat dilakukan, antara lain:  
a) Curah Pendapat. Bertujuan untuk mengumpulkan pendapat dari setiap peserta. Daftar ide-ide atau isu-isu yang terkait dengan topik yang dibahas diantisipasi sebagai output dari curah pendapat. Anggota daftar yang setuju untuk dimasukkan dalam daftar hasil curah pendapat dicantumkan dalam urutan kemunculannya dalam daftar. 
b) Sarasehan. Sarasehan dihadiri oleh satu atau lebih narasumber, namun narasumber dan anggota kelompok memiliki tempat yang sama untuk menyampaikan pendapatnya. Kegiatan ini lebih mengarah pada berbagi pendapat tentang topik bahasan dan tidak menjadi keharusan memperoleh kesepakatan bersama. 
c) Simulasi. Simulasi dilakukan oleh kelompok ditambah dengan melibatkan anggota dalam bermain peran. Pada akhir kegiatan akan ada sesi diskusi mengenai hal-hal yang dilihat, dan dirasakan yang dilakukan berdasarkan pemahaman tentang pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh. 
d) Temu Wicara Diskusi. Temu wicara dilakukan lebih terbuka secara dua arah. Narasumber secara adil dan seimbang menjadi fasilitator dan moderator untuk menyalurkan kesempatan saling bicara antar peserta. Pada akhir pertemuan, narasumber dapat meyimpulkan hasil diskusi berdasarkan pendapat para peserta. 
e) Belajar Keterampilan Tertentu. Kegiatan belajar keterampilan yang mengarahkan pada pemberian pelatihan individu atau kelompok yang bertujuan meningkatkan keterampilan baik melalui kegiatan belajar maupun dari ahli. 
2) Keterlibatan Orang Tua di Kelompok/Kelas anak (KOK). Kegiatan yang melibatkan orang tua dapat mendukung proses pembelajaran pendidikan. Acara ini diadakan untuk orang tua yang anaknya bersekolah di PAUD. Orang tua berperan sebagai guru pendamping bagi instruktur PAUD. Keterlibatan orang tua bertujuan untuk memperkuat hubungan sosial emosional antara orang tua, pendidikan, dan anak, meningkatkan pemahaman orang tua tentang bagaimana anak-anaknya berperilaku selama proses belajar, sehingga orang tua dapat memahami dan mendukung sekolah dan lembaga dengan lebih baik, tentang tugas-tugas pendidikan. 
3) Keterlibatan Orang Tua Dalam Acara Bersama (KODAB). Keterlibatan orang tua dalam acara berasama merupakan kegiatan melibatkan orangtua dalam pelaksanaannya di luar kelas (outing activities). KODAB bertujuan untuk meningkatkan hubungan antara orang tua, lembaga pendidikan dan anak serta meningkatkan peran orang tua dalam proses pembelajaran anak. 
4) Hari Konsultasi Orang tua. Hari konsultasi orang tua adalah sebagai hari bertemunya orang tua dengan pengelola sesuai jadwal yang telah ditentukan, dengan mendatangkan seorang ahli/pakar untuk membahas mengenai pertumbuhan dan perkembangan serta masalah yang dialami anak. Hari konsultasi ditekankan pada hal mendalam tentang beberapa masalah yang ditanyakan kepada seorang narasumber. Narasumber membantu menggali hal yang berkaitan dengan permasalahan yang diajukan peserta. HKO memiliki tujuan untuk meningkatkan kesadaran kedua orang tua mengenai pentingnya pemerhatian tumbuh kembang anak dan meningkatkan kemampuan orang tua di dalam keluaraga dalam melakukan pendidikan anak usia dini. 
5) Kunjungan ke Rumah. Kunjungan silaturahim guru dengan pengelola/pendidik yang datang ke rumah orang tua bertujuan untuk mempererat tali silahturahim dan hubungan yang erat dalam rangka memberi dukungan secara kekeluargaan. Tujuan Kunjungan Rumah ialah mempererat silaturahim antara keluarga dan sekolah/lembaga PAUD, menemukan informasi tentang pola pendidikan dalam keluarga, dan menemukan penyelesaian permasalahan yang dihadapi oleh orang tua di rumah. 
Bentuk kemitraan PAUD dan keluarga lainnya yang peneliti pakai sebagai bentuk kemitraan PAUD dengan keluarga, peneliti dapatkan dari web site (Pitutur, 2021) pada dasarnya terbagi dalam 3 kelompok kegiatan yakni: 
(1) Pendidikan untuk orang tua 
Program pendidikan orang tua dirancang untuk membantu orang tua lebih memahami pertumbuhan dan perkembangan anak-anak, serta memberikan stimulasi yang diperlukan untuk membantu anak-anak dalam berkembang. Kegiatan dapat dilakukan melalui berbagai cara, diantaranya: seminar, kelas orang tua dan diskusi terarah 
(2) Pelibatan orang tua 
Keterlibatan orang tua adalah model yang memberikan orang tua pengalaman tentang apa dan bagaimana anak-anak belajar. Keterlibatan orang tua juga dapat mengoptimalkan orang sebagai konselor sesuai dengan topik yang dibahas. Orang tua dapat berpartisipasi dalam kegiatan sehari-hari di sekolah anaknya, seperti menghadiri rapat dan membantu membuat keputusan atau orang tua dapat berperan aktif dalam membantu anaknya dalam mempelajari informasi dan keterampilan baru. Hal ini dapat melibatkan dengan menghadiri kelas, berpartisipasi dalam latihan, atau pengujian melalui: 
(3) Pemberdayaan orang tua dengan mengoptimalkan peran orang tua dalam pembelajaran dan pengasuhan anak di rumah dan membuat APE dengan bahan yang ada di rumah untuk mendukung aktivitas bermain dan pengasuhan yang bermakna bagi anak.  
Berdasarkan dari bentuk-bentuk kegiatan di atas, merupakan satu kesatuan dimana tujuan akhir yang ingin dicapai adalah memberikan layanan pengasuhan yang mendukung kematangan perkembangan anak sehingga orang tua mendapatkan pemahaman dan pengetahuan dalam pengasuhan. Walaupun dari kedua lembaga yang peneliti pakai sebagai lembaga yang menjalin kemitraan memiliki manajemen masing-masing, tetapi kedua lembaga tersebut sudah menyelenggarakan bentuk-bentuk kegiatan tersebut, sehingga peneliti menyimpulkan bahwa kedua lembaga tersebut menjalin kemitraan PAUD dan keluarga.
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian terkait Kemitraan PAUD dan Keluarga dalam Mendukung Praktik Playful Prenting di TK Al-Hidayah Langgen dan TK Al-Hidayah Dukumalang, maka dapat disimpulkan bahwa kemitraan PAUD dan keluarga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap praktik playful parenting sebesar 29%. Hasil pengaruh tersebut dengan menggunakan 3 aspek kemitraan PAUD dan keluarga yaitu profesional, komunikasi dan kerjasama. Serta variabel Praktik Playful Parenting terdapat 4 aspek yaitu membangun koneksi antara anak dengan orang tua, mendorong kepercayaan diri anak-anak, mempersiapkan anak-anak menghadapi dunia, dan memulai kegiatan keluarga yang menyenangkan dan menyehatkan. 7 aspek tersebut peneliti gunakan untuk mengetahui pengaruh dengan melibatkan teori yang sesuai dengan aspek-aspek tersebut sehingga aspek-aspek tersebut memiliki landasan atau teori yang sesuai sebagai acuan. 
Adapun kegiatan yang berpengaruh  dari kemitraan PAUD dan keluarga terhadap praktik playful parenting yaitu kegiatan kemitraan antara orang tua dengan lembaga PAUD guna meningkatkan pengasuhan orang tua terhadap anak usia dini.
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